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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian, Sifat Penelitian, Lokasi dan Waktu penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh berhubungan dengan obyek yang di teliti bagi menjawab 

permasalahan untuk mendapat data – data, kemudian dianalisis dan mendapat 

kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi yang tertentu.  

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 

(Sugiyono, 2014:1) 

Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan secara proses siklus atau 

melingkar ( Cyclical ), bukan proses linier. Oleh sebab itu penelitian kualitatif 

juga berpedoman kepada paradigma pluralistic atau beragam teknik pengumpulan 

data yang dapat digunakan, untuk dapat memberikan rangkaian bukti yang 

diperlukan untuk meningkatkan validitas data yang dikumpulkan (Spradley dalam 

Sugiyono, 2011) 

        Penelitian kualitatif  harus memiliki prinsip yaitu peniliti harus menjadi 

partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti, disini diharapkan peneliti 
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mampu melihat sesuatu fenomena dilapangan secara struktural dan fungsional 

(Sudjarwo dalam Sujarweni, 2014)  

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan 

holistik. 

Dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuraan), penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan 

untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. 

3.1.2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif.  Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu 

variable atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain.  

Menurut Whitney bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah – masalah 

dalam masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi – 

situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta 

proses – proses yang sedang berlangsung dan pengaruh – pengaruh  dari suatu 

fenomena.  
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3.1.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelurahan kenanga baru kecamatan 

percut sei tuan kabupaten deli serdang. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 s/d Januari 

2016. 

Tabel 1.1 Jadwal penelitian 

„No 

Uraian 

Kegiatan 

Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

proposal 

                

2 Bimbingan 

proposal 

                

3 Perbaikan 

proposal 

                

4 Penelitian/ 

riset 

                

                  

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

 Data atau informasi yang menjadi bahan baku penelitian untuk diolah 

merupakan data yang berwujud data primer dan data sekunder. 
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1. Data primer, merupakan data yang diperoleh melaui serangkaian kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Merupakan penelitian dengan melakukan pengamatan menyeluruh pada 

sebuah kondisi tertentu .  

Tujuan penelitian ini untuk mengamati dan memahami perilaku kelompok 

orang maupun  individu pada keadaan tertentu. Penelitian jenis ini disahkan untuk 

menggunakan kamera tersembunyi atau instrument lain yang sama sekali tidak 

diketahui oleh orang yang diamati (subjek yang diteliti). 

Observasi merupakan  suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses – proses pengamatan dan ingatan (Hadi dalam Sujarweni, 

2014) 

b. Wawancara 

Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan 

menggunakan cara Tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap 

muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewancara dengan orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya 

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan 

proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebagainya. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



55 
 

Menurut (Yunus dalam Sujarweni, 2014) agar wawancara efektif, maka 

terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yaitu : 

1. Mengenalkan diri 

2. Menjelaskan maksud kedatangan 

3. Menjelaskan materi wawancara  

4. Mengajukan pertanyaan. 

Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan memberikan berbagai 

informasi yang diperlukan selama proses penelitian, informan penelitian ini 

meliputi beberapa macam sebagai berikut : 

1. Informan Kunci 

Informan kunci yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Adapun informan kunci dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Kenangan Baru, Kasi Pelayanan 

umum Ibu Repianna Sinabang dan Bapak Mhd.Faisal NST, STTP, MAP. 

2. Informan Tambahan 

Informan tambahan yaitu mereka yang memberikan informasi walaupun tidak 

terlibat di dalam interaksi sosial yang diteliti. Adapun informan tambahan dalam 

penelitian ini adalah pegawai Kelurahan Kenangan Baru. 

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 

pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi ( analisis dokumen ) 

berupa penelaahnya terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, 

referensi – referensi atau peraturan yang memiliki relevansi dengan fokus 
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permasalahan penelitian. Sumber data sekunder dapat dimanfaatkan untuk 

menguji menafsirkan bahkan meramalkan tentang organisasi tempat 

penelitian, data – data yang berhubungan dengan subjek yang diteliti serta 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

3.3. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Dimana menurut Miles dan Huberman (2010  :  255) analisis data 

kualitatif tentang mempergunakan kata – kata yang selalu disusun dalam sebuah 

teks yang diperluaskan atau dideskripsikan.  

Analisis data kualitatif bertolak dari fakta atau informasi dilapangan 

kemudian diseleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan – pertanyaan yang 

penuh makna (Sujana dalam Sujarweni, 2014) 

Sedangkan untuk analisis data sangat perlu, sebagaimana dinyatakan 

analisis data sebagai proses yang mencari usaha secara formal untuk menemukan 

tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan dan tema pad aide itu (Bogdan dan Taylor,2010:254). 

Analisis data dalam metode kualitatif dilakukan secara bersamaan melaui 

proses pengumpulan data. Menurut Miles dan Humberman (2010 : 255) analisis 

data meliputi :  

1. Pengumpulan Data 

Penelitian mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu memilih hal – hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Reduksi merupakan suatu bentuk analisis data yang 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data –data yang telah di reduksi, memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu – waktu 

diperlukan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun, 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

4. Pengambilan keputusan atau verifikasi  

Setelah data disajikan, maka dilakukan pengambilan keputusan dan 

verifikasi. Untuk itu diusahakan untuk mencari pola, model, tema, 

hubungan, persamaan, hal – hal yang sering muncul, dan lain 

sebagainya. Jadi dari data tersebut diusahakan untuk mengambil suatu 

kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan 

pada reduksi data, dan penyajian data yang merupakan jawaban atas 

masalah yang diangkat dalam penelitian. 
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